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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Tidak seluruh sektor ekonomi di Jawa Timur memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur secara umum. 

Pembiayaan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tidak memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur. 

Kemudian, pembiayaan sektor pertambangan berkorelasi positif namun tidak 

berpengaruh secara signfikan terhadap pembentukan PDRB Provinsi Jawa 

Timur. Sedangkan, pembiayaan sektor industri pengolahan dan konstruksi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDRB Jawa Timur. 

2. Sektor ekonomi Nawacita secara sektor per sektor terhadap PDRB sektor 

ekonomi Nawacita mendapatkan hasil bahwa semua pembiayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor masing-masing, 

kecuali sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang berpengaruh positif 

namun tidak signifikan.  

3. Rendahnya tingkat pengaruh dan signifikansi pembiayaan sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan terhadap PDRB maupun PDRB sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan disebabkan karena rendahnya akses petani dalam 

mendapatkan pembiayaan oleh perbankan syariah, baik karena akses lokasi 

maupun petani sendiri yang belum bankable. Selain itu, risiko sektor 

pertanian, kehutanan, dan peikanan yang cukup tinggi menjadikan perbankan 

syariah kurang melirik sektor ini untuk dijadikan nasabah pembiayaan. 
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Selain sektor tersebut, pembiayaan sektor pertambangan juga memiliki 

pengaruh yang kurang signifikan karena risiko pembiayaan pertambangan 

yang relatif tinggi. Bisnis pertambangan umumnya juga berskala korporat 

sehingga cenderung menggunakan pasar modal dan off-shore loan sebagai 

lembaga intermediasi. Di sisi lain, tingginya tingkat pengaruh pembiayaan 

sektor industri pengolahan baik terhadap PDRB secara umum maupun PDRB 

sektor industri pengolahan disebabkan sektor ini memang menjadi 

primadona perbankan. Pengaruh pembiayaan konstruksi terhadap PDRB 

secara umum maupun PDRB sektor konstruksi memiliki signifikansi tinggi 

karena saat ini usaha properti dan permintaan terhadap perumahan 

meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan ekonomi masyarakat 

Jawa Timur yang semakin tinggi pula. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis menyampaikan 

beberapa saran yang dapat memberikan sumbangan atas kondisi yang lebih baik. 

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian: 

1. Bagi Perbankan Syariah, Pemerintah dan Bank Indonesia: 

a. Edukasi dan sosialisasi layanan perbankan syariah  secara berkelanjutan 

akan meningkatkan pemahaman tentang layanan perbankan dan 

mendukung startegi pemasaran, terutama untuk calon debitur sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan yang memiliki potensi besar namun 

belum tergarap. 
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b. Mengingat peranan pembiayaan sektor ekonomi yang sangat besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, maka Perbankan, Pemerintah dan 

Bank Indonesia perlu memberikan perhatian terhadap penyaluran 

pembiayaan di sektor Nawacita ni, terutama sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan. Dengan adanya pembiayaan di sektor ini mampu 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian/perikanan 

sehingga pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

c. Perbankan syariah, Bank Indonesia dan Pemerintah perlu memberikan 

perhatian terhadap penyaluran pembiayaan sektoral. Oleh karena fungsi 

utama bank sebagai lembaga intermediasi dimana usaha pokok yang 

dilaksanakan bank salah satunya adalah kegiatan-kegiatan pada sektor 

pembiayaan, atau penyaluran dana di tiap-tiap sektor ekonomi. Semakin 

tinggi volume pembiayaan, maka semakin besar pula kemungkinan suatu 

bank untuk memperoleh laba/profit dan risiko NPL-nya juga semakin 

tinggi sehingga diperlukan SDM yang mumpuni dalam analisa 

pembiayaan. 

d. Diperlukan sinergi pemerintah, perbankan syariah, dan dinas terkait 

dalam mewujudkan program pembiayaan yang rendah margin dan dapat 

mengakselerasi pertumbuhan sektoral. Seperti halnya pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) oleh bank konvensional yang bekerjasama dengan 

pemerintah, sebaiknya perbankan syariah juga memiliki pembiayaan 
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program yang sama namun lebih spesifik mengarah ke UMKM atau 

sektor pertanian. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni belum lengkapnya konfirmasi 

dari perbankan syariah tentang kecilnya pembiayaan sektor AGRIFISH, 

sehingga dalam penelitian selanjutnya disarankan agar mengulas lebih 

lanjut konfirmasi dan persepsi dari sisi perbankan syariahnya.  

b. Dalam rangka meningkatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian topik 

ini, penulis memberikan masukan jumlah data penelitian ditambah 

menjadi periode bulanan ataupun jangka waktu yang lebih panjang. 

Namun permasalahannya adalah publikasi data BPS mengenai PDRB 

hanya dipublikasikan triwulanan, selain itu, perbedaan pembagian sektor 

ekonomi antara publikasi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik juga 

berbeda sehingga diperlukan penyesuian oleh peneliti. Penggunaan data 

cross setion dengan melibatkan PDRB antar kabupaten dimungkinkan 

akan mendapatkan hasil yang lebih valid. 

 

 


